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ABSTRAK 

KEANEKARAGAMAN SPESIES BURUNG DI KAWASAN TAMAN 

WISATA ALAM (TWA) TRETES, PASURUAN 

 Keanekaragaman burung merupakan salah satu indikator penting dalam 

menilai kualitas dan kestabilan suatu ekosistem. Taman Wisata Alam Tretes 

sebagai kawasan konservasi mengalami perbedaan kondisi habitat yang dapat 

memengaruhi keberadaan dan keanekaragaman burung. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui spesies burung serta menganalisis keanekaragaman burung di 

kawasan Taman Wisata Alam (TWA) Tretes, Pasuruan. Penelitian dilakukan 

selama dua bulan (November - Desember 2025) dengan tiga kali pengulangan pada 

dua zona pengamatan, yaitu zona pemanfaatan dan zona perlindungan. Metode 

yang digunakan titik hitung dilakukan melalui pengamatan langsung (visual) dan 

tidak langsung (suara). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 19 spesies 

burung yang tergolong dalam 7 ordo dan 15 famili dengan total 312 individu. 

Didapatkan hasil analisis data indeks keanekaragaman pada zona pemanfaatan 

sebesar 1,577 dan zona perlindungan sebesar 2,339 yang termasuk kategori sedang, 

indeks dominansi pada zona pemanfaatan sebesar 0,133 dan zona perlindungan 

sebesar 0,119, indeks kemerataan pada zona pemanfaatan sebesar 0,615 dan zona 

perlindungan sebesar 0,912, serta kelimpahan relatif menunjukkan nilai tertinggi 

adalah Pycnonotus aurigaster sebesar 24%. Perbedaan nilai indeks antar zona 

menunjukkan bahwa kondisi habitat dan tingkat gangguan lingkungan berpengaruh 

terhadap struktur komunitas burung. Zona perlindungan dengan vegetasi yang lebih 

kompleks dan gangguan yang lebih rendah cenderung memiliki tingkat 

keanekaragaman dan kemerataan yang lebih tinggi dibandingkan zona 

pemanfaatan. Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa 

keanekaragaman burung dapat digunakan sebagai indikator bioekologis dalam 

menilai kualitas habitat serta sebagai dasar dalam pengelolaan kawasan. 

Kata kunci : Keanekaragaman, Keragaman Spesies, Kawasan Konservasi 
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ABSTRACT 

BIRD SPECIES DIVERSITY IN THE TRETES NATURAL TOURISM 

PARK (TWA), PASURUAN 

 Bird diversity is one of the key indicators for assessing the quality and 

stability of an ecosystem. Tretes Nature Park, as a conservation area, features 

diverse habitat conditions that can influence the presence and diversity of birds. 

This study aimed to identify bird species and assess the level of bird diversity within 

the Tretes Nature Tourism Park (TWA) in Pasuruan. The study was conducted over 

two months (November–December 2025) with three sampling repetitions across 

two observation zones: the utilization zone and the protection zone. The point-count 

method was employed through direct (visual) and indirect (auditory) observations. 

The results indicate the presence of 19 bird species belonging to 7 orders and 15 

families, totaling 312 individuals. Data analysis revealed a diversity index of 1.577 

in the utilization zone and 2.339 in the protection zone, both falling into the 

moderate category; a dominance index of 0.133 in the utilization zone and 0.119 in 

the protection zone; the evenness index in the utilization zone was 0.615 and in the 

protection zone 0.912, and relative abundance showed the highest value for 

Pycnonotus aurigaster at 24%. Differences in index values across zones suggest 

that habitat conditions and levels of environmental disturbance affect the structure 

of bird communities. Protected zones with more complex vegetation and lower 

levels of disturbance tend to have higher levels of diversity and evenness than 

utilisation zones. Therefore, the results of this study confirm that bird diversity can 

be used as a bioecological indicator to assess habitat quality and as a basis for area 

management. 

Keywords: Biodiversity, Species Richness, Consevation Area 
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